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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitan  

Deingan meingguinakan meitodei kuialitatif yang be irsifat 

deiskriptif, peineilitian ini teirmasuik kei dalam je inis peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch). Peineilitian lapangan meiruipakan 

peineilitian yang be iruipaya meinggali dan meimahami feinomeina 

yang te irjadi se icara langsu ing di lokasi pe ineilitian, deingan 

tuijuian uintuik meimpeiroleih gambaran yang me indalam meingeinai 

kondisi dan reialitas yang seidang beirlangsuing.
1
 

Meitodei peineilitian meimiliki pe iranan peinting dalam 

meineintuikan arah dan ku ialitas su iatui peineilitian. Dalam 

peineilitian ini digu inakan peindeikatan de iskriptif kuialitatif, yaitu i 

suiatui peindeikatan yang beirtuijuian u intuik meinggambarkan dan 

meinjeilaskan keiadaan objeik peineilitian se icara apa adanya.
2
 

Seijalan deingan pandangan al-Marāghī dalam meimahami su iatu i 

reialitas, su iatui feinomeina peirlui dikaji beirdasarkan konteiks, 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 9. 

2  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Revisi, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 6. 
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kondisi, dan makna yang me ilatarbeilakanginya agar dipeiroleih 

peimahaman yang uituih dan meindalam. 

Oleih kareina itui, meitodei deiskriptif kuialitatif dalam 

peineilitian ini digu inakan uintuik meinguingkap dan 

meindeiskripsikan fe inomeina yang be irkaitan deingan strate igi 

peinceigahan ghaflah dalam Al-Quir‟an be irdasarkan peirspeiktif 

tafsir Ahmad Mustafa al-Marāghī seirta reileivansinya te irhadap 

peimbinaan spirituial mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah U IIN 

Fatmawati Su ikarno Beingkuilui. Data pe ineilitian dipeiroleih 

seicara langsu ing meilaluii obse irvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi, baik dalam be intuik lisan mauipuin tuilisan, yang 

beirkaitan deingan aktivitas peimbinaan spiritu ial mahasantri. 

Deingan deimikian, peineilitian ini be iruipaya meimbeirikan 

peimahaman yang meindalam meingeinai impleimeintasi nilai-

nilai Al-Quir‟an dalam u ipaya meinceigah ghaflah seirta 

peingaruihnya teirhadap peimbeintuikan spiritu ialitas mahasantri di 

lingkuingan Ma‟had Al-Jami‟ah. 

B. Lokasi  Penelitian dan Waktu 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih oleh 

peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan fokus dan 
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tujuan penelitian. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi tersebut memiliki 

keterkaitan dengan objek yang diteliti sehingga data yang 

diperoleh dapat mendukung tercapainya tujuan penelitian.
3
 

Peineilitian ini dilaku ikan di Ma‟had Al-Jami‟ah 

U IINFAS Beingkuilui. Lokasi ini dipilih kare ina pada lingku ingan 

teirseibuit meimiliki karakteiristik situiasi dan kondisinya se isuiai 

deingan latar be ilakang masalah yang he indak diteiliti peineiliti. 

Adapuin waktui peineilitian yaitui seijak tanggal 24 April 2026 

sampai deingan 24 Meii 2026 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan individu yang dipilih 

oleh peneliti karena dianggap memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan informasi yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan 

dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan 

                                                           
3 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Revisi, hlm 128. 
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tertentu agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.
4
 

Peineilitian ini meingguinakan pe indeikatan ku ialitatif 

deingan meimaduikan stuidi lapangan dan stuidi keipuistakaan 

(library reiseiarch) uintuik meimpeiroleih data yang kompre iheinsif 

meingeinai pe imahaman ghaflah dan re ileivansinya teirhadap 

peimbinaan spiritu ial di Ma‟had Al-Jami‟ah.
5

 Teiknik 

peingambilan informan me ingguinakan puirposivei sampling, 

yaitui peimilihan informan be irdasarkan pe ingeitahuian dan 

reileivansi meireika teirhadap topik peineilitian.
6
 

Informan yang dilibatkan dalam pe ineilitian ini teirdiri 

dari: 

1. Satui orang Mu idir Ma‟had, se ibagai peinangguing jawab 

instituisi dan peimbina uitama mahasantri. 

                                                           
4  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 107. 

5 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar 

Cendekia Indonesia, 2019), hlm. 74. 

6 Suigiyono, Meitodei Peineilitian Kuiantitatif, Kuialitatif, dan R&D, hlm. 

137. 
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2. Satui orang peingasuih yang se ikaligu is staf pe ingajar, u intuik 

meimpeiroleih peirspeiktif praktik pe imbinaan karakteir seihari-

hari. 

3. Tuijuih orang mahasantri pu itri Ma‟had Al-Jami‟ah yang aktif 

dan beirmu ikim di Ma‟had, se ibagai su ibjeik uitama peineirapan 

peimahaman ghaflah. 

Informasi yang digali be irkaitan de ingan peimahaman 

ghaflah meinuiruit Tafsir al-Marāghī  dan reileivansinya te irhadap 

peimbinaan se ipirituial mahasantri. Meilaluii wawancara, para 

informan diharapkan mampu i meinjeilaskan se icara rinci: 

1. Peimahaman meireika teintang ghaflah dan konseikuieinsinya. 

2. Praktik peimbinaan spirituial yang diteirapkan di Ma‟had 

uintuik meingatasi ghaflah. 

3. Dampak peimahaman ghaflah teirhadap pe irilakui dan disiplin 

mahasantri. 

Stuidi Teiks (Library Reiseiarch) Stuidi teiks adalah 

peineilitian keipuistakaan yang dilaku ikan deingan meineilaah 

bahan-bahan teirtuilis seibagai su imbeir uitama data. 
7

Dalam 

peineilitian ini, stu idi teiks difokuiskan pada Tafsir al-Marāghī. 

                                                           
7 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 74. 
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Langkah-langkahnya meilipuiti: 

1. Meineiluisuiri ayat-ayat Al-Quir‟an yang be irkaitan deingan 

ghaflah seibagai objeik kajian uitama. 

2. Meimbaca dan meimahami peinafsiran al-Marāghī  teirhadap 

ayat-ayat teirseibuit, khu isuisnya meingeinai peiringatan 

teirhadap keilalaian dan dampaknya bagi individu i mauipuin 

komuinitas. 

3. Meincatat poin-poin peinting dari peinafsiran al-Marāghī  

yang be irkaitan deingan peimbinaan karakteir dan keisadaran 

spirituial. 

4. Meinghuibuingkan hasil peinafsiran te irseibuit deingan konteiks 

peimbinaan karakteir mahasantri di Ma‟had Al-Jami‟ah, 

uintuik meingeitahuii bagaimana pe imahaman ghaflah 

diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari di Ma‟had. 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan segala sesuatu yang menjadi 

asal diperolehnya data dalam penelitian. Berdasarkan 
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sumbernya, data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder.
8
 

1. Data Primeir  

Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama yang berkaitan dengan objek 

penelitian.
9
 Dalam penelitian ini, data primer terdiri atas 

Tafsīr al-Marāghī karya Ahmad Mustafa al-Marāghī sebagai 

sumber utama untuk menganalisis strategi pencegahan 

ghaflah dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Selain itu, data primer 

juga diperoleh melalui wawancara dengan informan di 

Ma'had Al-Jami'ah UINFAS Bengkulu untuk memperoleh 

data mengenai relevansi strategi pencegahan ghaflah 

terhadap pembinaan spiritual mahasantri. Informan 

penelitian terdiri atas 1 Mudir Ma'had, 1 pengasuh/staf 

pengajar, dan 7 mahasantri putri aktif. 

2. Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang mendukung data primer, seperti 

                                                           
8 Arif Rachman, Meitodei Pneilitian Kuiantitatif, Kuialitatif, (Banduing: 

Cv Jaya Puiblisheir, 2024), hlm 126. 
9 Arif Rachman, Meitodei Pneilitian Kuiantitatif, Kuialitatif, hlm. 126. 
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buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, artikel, dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.
10

 Dalam 

penelitian ini, data sekunder meliputi Al-Qur'an, hadis, 

buku-buku tentang tafsir dan ghaflah, jurnal ilmiah, skripsi, 

tesis, serta literatur lain yang relevan dengan strategi 

pencegahan ghaflah dan pembinaan spiritual. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dengan informan untuk memperoleh informasi 

yang berkaitan dengan fokus penelitian.
11

 Dalam penelitian 

ini, wawancara dilakukan kepada Mudir Ma'had, 

pengasuh/staf pengajar, dan mahasantri putri aktif di 

Ma'had Al-Jami'ah UINFAS Bengkulu. 

2. Obseirvasi Partisipatif 

Observasi partisipatif adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara peneliti terlibat secara 

                                                           
10 Arif Rachman, Meitodei Pneilitian Kuiantitatif, Kuialitatif, hlm. 126. 

11  Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 158 
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langsung dalam aktivitas yang diamati sehingga dapat 

memahami situasi, perilaku, dan interaksi subjek penelitian 

secara lebih mendalam.
12

 Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi partisipatif terhadap kegiatan 

pembinaan spiritual di Ma'had Al-Jami'ah UINFAS 

Bengkulu, seperti pelaksanaan salat berjamaah, tadarus Al-

Qur'an, kajian keislaman, dan kegiatan pembinaan lainnya. 

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai 

relevansi strategi pencegahan ghaflah terhadap pembinaan 

spiritual mahasantri. 

3. Dokuimeintasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

melalui dokumen atau arsip yang berkaitan dengan 

penelitian. 
13

Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh 

dari profil Ma'had Al-Jami'ah, visi dan misi, struktur 

organisasi, data jumlah mahasantri, jadwal kegiatan, foto 

kegiatan, serta dokumen lain yang mendukung penelitian.   

                                                           
12  Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, R&D, hlm. 159 

13  Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, R&D, hlm. 159. 
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4. Stuidi Keipu istakaan (Library Reiseiarch) 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan 

data dengan menelaah berbagai sumber pustaka yang 

relevan dengan penelitian.
14

 Dalam penelitian ini, studi 

kepustakaan dilakukan dengan mengkaji Tafsir al-Marāghī 

karya Ahmad Mustafa al-Marāghī sebagai sumber utama 

analisis, serta Al-Qur'an, buku-buku tafsir, jurnal ilmiah, 

skripsi, tesis, dan literatur lain yang berkaitan dengan 

konsep ghaflah dan pembinaan spiritual. 

F. Teknik Keabsahan Data 

U Intuik meinjamin ke iabsahan data digu inakan meitodei 

trianguilasi: Triangu ilasi su imbeir, deingan meimbandingkan data 

dari tafsir, wawancara, dan obse irvasi. Triangu ilasi meitodei, 

deingan meimaduikan wawancara, doku imeintasi, dan obse irvasi. 

Meimbeir cheick, yaitui meingkonfirmasi ke imbali data hasil 

wawancara keipada narasu imbeir agar se isuiai deingan maksu id 

yang meireika sampaikan.
15

 

                                                           
14

Suigiyono, Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuiantitatif, 

Kuialitatif, dan R&D, hlm. 223 

  15 Suigiyono, Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuiantitatif, 

Kuialitatif, dan R&D, hlm. 224 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema serta dirumuskan 

hipotesis kerja sebagaimana yang disarankan oleh data. 

16
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Reiduiksi Data (Data Re iduiction) 

Reduksi data adalah proses memilih, merangkum, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian sehingga memudahkan peneliti 

dalam melakukan analisis dan penarikan kesimpulan.
17

 

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi, merangkum, dan memfokuskan data yang 

berkaitan dengan strategi pencegahan ghaflah dalam Al-

                                                           
16 Suigiyono, Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuiantitatif, 

Kuialitatif, dan R&D, hlm. 225 

17
 Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini Anggota IKAPI, 2021), 

hlm. 72. 
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Qur'an perspektif Ahmad Mustafa Al-Marāghī serta 

relevansinya terhadap pembinaan spiritual di Ma'had Al-

Jami'ah UINFAS Bengkulu. Data yang tidak sesuai dengan 

fokus penelitian atau bersifat berulang tidak digunakan 

sehingga analisis menjadi lebih terarah dan sesuai dengan 

rumusan masalah. 

2. Klasifikasi dan Peinyuisuinan Data 

Klasifikasi dan Penyusunan Data adalah proses 

mengelompokkan dan menyusun data berdasarkan tema 

atau kategori agar mudah dianalisis.
18

 Tafsir  Al-Marāghī 

dan data sekunder berupa buku, jurnal, serta skripsi yang 

relevan. Selain itu, data juga dikelompokkan berdasarkan 

tema penelitian, meliputi penafsiran ayat-ayat tentang 

ghaflah, strategi pencegahan ghaflah menurut Ahmad 

Mustafa Al-Marāghī, dan relevansinya terhadap pembinaan 

spiritual di Ma'had Al-Jami'ah UINFAS Bengkulu. 

Pengelompokan dan penyusunan data ini memudahkan 

peneliti dalam menyajikan data secara sistematis serta 

melakukan analisis sesuai dengan focus penelitian  

                                                           
18  Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian 

Kualitatif, hlm. 72. 
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3. Peinyimpanan dan Dokuimeintasi Data 

Penyimpanan dan dokumentasi data adalah proses 

menyimpan dan mendokumentasikan data penelitian secara 

sistematis agar mudah diakses kembali selama proses 

analisis.
19

 Dalam penelitian ini, data yang telah 

dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder, seperti 

Tafsir Al-Marāghī, buku, jurnal, skripsi, dan dokumen lain 

yang relevan, disimpan serta didokumentasikan secara 

sistematis untuk memudahkan proses analisis dan 

penyusunan hasil penelitian. 

4. Veirifikasi Awal Data 

Verifikasi data awal adalah proses memeriksa kembali 

data yang telah dikumpulkan untuk memastikan 

kelengkapan, ketepatan, dan kesesuaiannya dengan fokus 

penelitian.
20

 Dalam penelitian ini, verifikasi dilakukan 

dengan membandingkan dan mencocokkan data dari 

sumber primer, yaitu Tafsir Al-Marāghī, dengan sumber-

                                                           
19  Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian 

Kualitatif, hlm. 73. 

20  Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian 

Kualitatif, hlm. 73 
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sumber sekunder yang relevan sehingga data yang 

digunakan memiliki keakuratan dan konsistensi sebelum 

dianalisis lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 


